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MOTTO :

“Science is not For Science, but Science For Struggle”

(Ilmu Bukan Untuk llmu, Tapi llmu Untuk Perjuangan)

(Sukarno*)

*Warisilah Api Sumpah Pemuda, 1994, Yayasan Sukarno, halaman 34
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RINGKASAN

Pra peradilan adalah salah satu bentuk konsekuensi dari upaya paksa
vang dilakukan oleh penyidik atau penuntut umum agar letap dapat diuji
sehingga tidak sampai menyimpang dari peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Oleh karena itu upaya paksa lersebut harus tetap menuruti aturan
yang telah ditentukan dalam undang-undang sehingga bagi seorang tersangka
dapat mengetahur dengan jelas hak-hak mereka dan se¢jauh mana wewenang
dari para petugas penegak hukum yang akan melaksanakan upaya paksa
tersebut.

Kasus yang penulis angkat dalam skripsi ini adalah tentang pra
peradilan yang telah diputus oleh Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor
No0.07/Pid/Prap/2000/PN Jaksel. Pcrmasalal;an yang akan dibahas dalam
skripsi ini yaitu mengenai pembuktian  sah  tidaknya  upaya  paksa
penangkapan yang dilakukan Kepolisian Republik Indonesia terhadap Hendra
Rahardja (Komisarts Utama Bank Harapan Sentosa) yang diduga terlibat
tindak pidana dibidang perbankarn.

Pendekatan masalah  dalam penulisan  skripsi  ini  menggunakan
pendekatan Sosiologis Yuridis, sedangkan mengenai sumber data adalah
sekunder yang mana pengumpulan data-data tersebut dilakukan melalui suatu
penelitian kepustakaan(/ibrary reaserch). Data-data yang telah terkumpul lalu
dianalisa dengan menggunakan metode kualitatif,

Kepolisian R1 Cq POLRI Ditserse Ekonomi pada tanggal 3 Juli 1998
telah  melakukan penyidikan  dan membuat laporan polisi  nomor
LP/182/V11/1998/Serse,Ek, lentang adanya tindak pidana di bidang perbankan
ex pasal 49 Undang-Undang No. 7 Tahun 1982 Jo. Pasal 55 dan 56 KUHP
yang diduga dilakukan oleh Hendra Rahardja (Komisaris utama Bank Harapan

Sentosa).

xi
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Dalam rangka penyidikan terhadap tersangka Kepolisian RI
menerbitkan  surat kepada KA SET  NCB  Interpol  Nomor
R/105/M/VI/1998/Ditserse,Ek  tanggal 24 Agustus 1998 yang intinya
meminta bantuan kepada NCB Interpol apabila diketemukan diadakan
penangkapan dan penahanan. Hendra Rahardja pada saat itu berada di
Australia dan pada 1 Juni 1999 telah ditangkap dan dibawa ke Police Station
di Sydney berdasar atas lnterpol Red Notice dan selanjutnya berada dalam
tahanan Polisi Federal Australia di penjara Silver Water Sydney. Menurut
pengacara Hendra Rahardja penangkapan dan penahanan atas tersangka adalah
tidak sah karena tidak sesuai dengan Pasal 21 ayat (3) Jo. Pasal 18 ayat (3),
Pasal 20 Jo. Pasal 24 ayat (1) dan (2) KUHAP.

Penulis sependapat dengan Makhamah Agung Rl yang menyatakan
bahwa Hendra Rahardja bukan ditangkap oleh Kepolisian R1 melainkan oleh
Polisi Federal Australia, karena secara fisik Kepolistan Rl tidak terbukti
melakukan penangkapan maupun penahanan terhadap tersangka. Sedangkan
pra peradilan di Indonesia hanya berwenang menguji dan membuktikan sah
tidaknya penangkapan dan penahanan yang dilakukan oleh penyidik Indonesia
sebagaimana yang telah ditentukan dan diatur dalam Pasal 17, 18 dan 20
KUHAP. Jadi alasan hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan yang
menyatakan bahwa Hendra Rahardja ditangkap oleh Kepolisian RI sehingga
segala tanggungjawab dalam hal penangkapan dan penahanan berada di
tangan Kepolisian Rl adalah tidak benar, Maka dengan demikian Surat
Perintah penangkapan No.Pol.SPP/R/69-M/VI11/1998/Ditserse EK tanggal 10
Agustus 1998 dan Surat Perintah penangkapan
No.Pol 180/VIiI/1998/Ditserse. EK tanggal 18 Juni 1999 atas nama Hendra
Rahardja adalah sah karena telah dilakukan sesuai dengan ketentuan
sebagaimana diatur dalam Bab V Bagian Kesatu tentang penangkapan, pasal
16.17, 18 dan 19 KUHAP.

Xiil
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BABI

PENDAHULU

1.1 Latar Belakang :

Demi terlaksananya kepentingan pemeriksaan tindak pidana yang
tertuang di dalam KUHP maupun tindak pidana lainnya di luar KUHP (tindak
pidana khusus), maka Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidang (KUHAP) memberi kewenangan
kepada penyidik dan penuntut umum untuk melakukan tindakan upaya paksa
berupa penangkapan, penahanan, penyitaan dan sebagainya. Setiap upaya
paksa yang dilakukan pejabat penyidik atau penuntut umum  terhadap
tersangka, pada hakekatnya adalah merupakan tindakan dan perlakuan yang
bersifal  paksaan yang dibenarkan undang-undang demi kepentingan
pemeriksaan tindak pidana yang disangkakan kepada tersangka. Sebagai
tindakan paksa yang dibenarkan hukum dan undang-undang, maka setiap
tindakan paksa dengan sendirinya merupakan perampasan kemerdekaan
kebebasan serta pembatasan terhadap hak asasi tersangka yang bersangkutan
(Yahya Harahap, 1993 : 517).

Karena tindakan upaya paksa yang dikenakan instansi penegak hukum
merupakan pengurangan dan pembatasan kemerdekaan dan hak asasi
tersangka, tindakan itu tentunya harus dilakukan secara bertanggung jawab
dengan tetap mengedepankan perlindungan terhadap hak-hak asasi tersangka.
Hal ini sesuai dengan Penjetasan Umum butir 3 KUHAP vang menyatakan
bahwa Undang-undang Hukum Acara Pidana Indonesia bersifat nasional
sehingga wajib didasarkan pada falsafah (pandangan) hidup bangsa dan dasar
negara dimana semua ketentuan materi pasal atau ayat dalam undang-undang
tersebut harus tetap tercermin adanya perlindﬁngan hak asasi manusia.

Dengan adanya ketentuan yang tertuang dalam Penjelasan Umum

KUHARP tersebut di atas maka dapat dinyatakan bahwa setiap orang yang
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[E)

menjadi tersangka dalam suatu tindak pidana, oleh KUHAP diberikan
perlindungan agar setiap upaya paksa yang dilakukan oleh penyidik tidak
sampai melanggar hak-hak asasi tersangka. Jika ada tindakan upaya paksa
yang tidak berdasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
melanggar hak-hak asasi tersangka, maka upaya paksa tersebut tidak sah dan
merupakan perkosaan terhadap hak asasi tersangka yang harus ditindak tegas
berdasarkan hukum. Hal ini sesuai dengan Pénjelasan- Umum KUHAP butir 3
huruf ¢ yang menyebutkan ;

kepada sesearang yang ditangkap, ditahan, dituntut ataupun diadili
tanpa alasan yang berdasarkan undang-undang dan atau karena
kekeliruan mengenai orangnya aiau hukum yang diterapkan wajib
diberi ganti kerugian dan rehabilitasi sejak tingkat penyidikan dan
para pejabat penegak hukum yang dengan sengajat atau karena
kelalaiannya menyebabkan asas hukum tersebut dilanggar, dituntut,
dipidana dan atau dikenakan hukum administrasi

Untuk mengawasi dan menguji setiap tindakan paksa yang dianggap
bertentangan dengan hukum maka perlu diadakan suatu lembaga yang diberi
wewenang  untuk  menentukan sah atau tidaknya tindakan paksa yang
dikenakan kepada tersangka. Lembaga yang diberi kewenangan tersebut
adalah lembaga Pra Peradilan (Yahya Harahap, 1993 519). Mengenai
kewenangan lembaga Pra Peradilan telah di atur di dalam Pasal 1 butir 10
KUHAP yang isinya menyebutkan antara lain -

Pra peradilan adalah wewenang pengadilan negeri untuk memeriksa
dan memutus menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini,
lentang @

a. sah atau tidaknya suatu penangkapan dan atau penahanan atas
pernuntaan lersangka atau keluarganva atau pihak lain atas
kuasa tersangka;

b. sah atau tidaknya penghentian penyidikan alau penghentian
penuntutan atas permintaan demi tegaknya hukum dan keadilan;
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c. permintaan ganti kerugian aiau rehnabilitas oleh tersangka atau
keluargaan atau pihak lain atas kuasanya yang perkaranya tidak
diajukan ke pengadilan.

Sejak KUHAP diberlakukan efektif pada tanggal 31 Desember 1981,
lembaga Pra Peradilan sebagai sebuah bentuk perlindungan terhadap hak asasi
tersangka yang dijamin oleh undang-undang telah diterapkan dan digunakan
sebagai salah satu upaya hukum para tersangka dalam mencari keadilan. Di
dalam kasus yang penulis angkat dalam skripsi im adalah tentang pra
peradilan yang telah diputus oleh Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor
No.07/P1d/Prap/2000/PN Jaksel, vang kemudian diputuskan di tingkat Kasasi
oleh Mahkamah Agung Rl melalui Putusan Nomor 1156/K/Pid/2000.

Putusan Pra Peradilan yang diputus Mahkamah Agung RI tersebut
dipandang menarik karena menyangkut pemeriksaan dan pembuktian sah
tidaknya penangkapan yang dilakukan Kepolisian Republik  Indonesia
terhadap Hendra Rahardja (Komisaris Utama Bank Harapan Sentosa) yang
diduga terlibat tindak pdana  dibidang  perbankan.  Penangkapan yang
dilakukan terhadap Hendra Rahardja tersebut menjadi lebih menarik karena
metibatican Interpal dan Polisi Federal Australia pada proses penangkapannya.
Dengan diangkatnya kasus Pra Peradilan di atas, penulis berharap akan dapat
mengetahul lebih rinci lagi tentang proses-proses hukum baie dalam masalah
pembuktian maupun analisis yuridis yang digunakan hakim dalam memutus
perkara Pra Peraditan tersebut agar nantinya dapat menjadi bahan-bahan acuan

dalam kasus-kasus Pra Peradilan lainnya.

1.1 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripst i dapat dirumuskan
sebagai berikut
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. Bagaimanakah pembuktian Pra Peradilan pada kasus No.07/Pid/Prap/
2000/PN . Jaksel ?

Mengapa hakim Pengaditan Negeri Jakarta Selatan membebaskan
pemohon pra peradilan pada kasus No.07/Pid/Prap/ 2000/PN.Jaksel ?

b2

1.2 Tujuan Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa tujuan vang ingin dicapai
vaitu
1. ingin mengetahui tentang pembuktian pra peradilan  pada kasus
No.07/Pid/Prap/2000/PN Jaksel,

b2

ingin mengetahui mengapa hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
membebaskan pemohon gugatan pra peradilan pada kasus No.07/Pid/Prap/
2000/PN Jaksel,

1.4. Metode Penulisan

Metode penulisan yang penyusun pakai adalah metode diskriptif, yakni
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya terjadi temuan-temuan di
lapangan yvang kemudian di analisa berdasarkan hasil kepustakaan dan untuk

memperoleh jawaban yang benar.

t.4.1. Pendekatan Masalah

Penulisan skripsi  ini menggunakan pendekatan sosiologis-yuridis,
suatu pendekatan vyang sering diterapkan dalam penelitian hukum dan
dipandang relevan dengan permasalahan yang sedang dikupas. Pada awalnya
yang diteliti ialah data sekunder kemudian dilanjutkan dengan data primer di

lapangan (Soerjono Soekanto, : 1986 : 52).
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Pendekatan sosiologis-yuridis ini memadukan kenyataan yang ada di

lapangan dengan Peraturan perundang-undangan dan teort yang berlaku.

| 42 Sumber Data

Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan dengan jalan mengkaji
referensi-referensi, studi dokumen dan sumber-sumber bacaan lain

yvang berkaitan dengan pokok permasalahan yang ada.

1.4.3. Pengumpulan Data

Guna memperoleh dan mengumpulkan data-data dalam penulisan ini,
maka penulis menggunakan cara melalui Penelitian Kepustakaan (Library
Research) vaitu mencart referensi melalui literatur, peraturan perundang-
undangan, karya ilmiah dan lain-lain yang relevan guna mendukung

pengumpulan data-data selkunder.

1.44 Analisis Data

Dalam menganalisis suatu data dikenal dengan metode kuantitatif dan
kuahitatif Pendekatan kuantitatif pada dasarmya berarti penyorotan terhadap
masalah-masalah serta ussha-usaha pemecahannya yang dilakukan pada
pengukuran, vang memecahkan obyek penelitian ke dalam unsur-unsur
tertentu yang kemudian ditarik suatu generalisasi yang seluas mungkin ruang
tinglkupnya.  Pendekatan kualitatitf merupakan tata cara penelitian yang
menghasilkan data diskriptif’ yaitu apa yang dinyatakan responden secara
tertulis atau lisan dan perilakunya dengan tujuan untuk memahami atau

mengerti gejala yang diteliti (Soerjono Sozkanto, 1986 : 32).
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Dalam penulisan legal opinion ini penulis menggunakan metode
kualitatif karena yang diteliti mengenai pendapat, perilaku, gejala-gejala sosial
di dalam masyarakat akibat diberlakukannya suatu peraturan perundang-
undangan. Sedanglkan untuk keperluan analisanya digunakan suatu analisa
deskriptif yaitu yang mencoba menggambarkan keadaan yang sesungguhnya
terjadi dilapangan dengan disertai analisa yang matang dan cermat untuk

mendapatkan kesimpulan yang benar (Soerjono Soekanto, 1986 : 33).
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BAB I ,:r(‘. )
FAKTA, DASAR HUKUM, LANDAS - B

2.1 Fakta
Kasus posisi pra peradilan yang diputus oleh Pengadilan Negeri Jakarta

Selatan dengan No.07/Pid/Prap/2000/PN.Jaksel, yang kemudian diputus di

tingkat Kasasi oleh Mahkamah Agung RI Nomor 1156/K/Pid/ 2000, dapat

dijabarkan sebagai berikut :

- Kepolisian Rl ¢q Polri Ditserse tkonomi pada tanggal 3 Juli 1998, tanpa
ada laporan dari korban kejahatan, atas prakarsa sendiri telah melakukan
penyidikan dan  membuat “Laporan Polisi” No.LP/182/VII/1998/
SERSE.EK, tentang adanya tindak pidana di bidang perbankan ex pasal 49
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 juncto pasal 55 dan 56 KUHP yang
diduga dilakukan oleh Hendra Rahardja, Komisaris Utama Bank Harapan
Sentosa.

- Dalam “Laporan Polisi” tersebut disebutkan nama-nama tersangkanya
antara lain : Hendra Rahardja (Komisaris Utama BHS), Eko Edi Putranto
(Komisarts BHS), Andre Widijanto (pemilik perusahaan terkait), Ny.
Sherly Kojonglan (pemilik perusahaan terkait), dan Hendro Suweno
(Direksi Perusahaan Group).

- Dalam rangka penyidikan terhadap tersangka (Hendra Rahardja), pihak
penyidik Kepolisian RI telah melakukan langkah-langkah upaya hukum
antara lain :

a. Melakukan tindakan hukum pencegahan para tersangka bepergian
keluar negeri kepada Dirjen Imigrasi Departemen Kehakiman RI
dengan Surat Polisi No.R/86/M/VI1/1998/Dit.Sese Ek tertanggal 20 Juli
1998;
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b. Memasukkan nama-nama tersangka ke dalam Daftar Pencarian Orang
(DPO) dengan Surat Polisi No. Pol. DOP/R/01/M/VII/1998/ Dit.Serse.
Ek tanggal 24 Agustus 1998:

¢. Permintaan Polri untuk penerbitan Red Notice kepada NCB
INTERPOL dengan Surat Polri No.R/105/M/VI11/1998/DITSERSE. EK
tanggal 24 Agustus 1998;

d. Surat Menteri Kehakiman RI kepada Menteri Luar Negeri RI, tanggal
16 Juni 1999, No.M.UM.01.06.222 tentang permintaan Ekstradisi atas
tersangka WNI, Hendra Rahardja;

¢. Permohonan Ekstradisi atas tersangka Hendra Rahardja, sesuai dengan
Nota Diplomatik No.517/P0O/99/29 dari Republik Indonesia tanggal 28
Juni 1999 berdasar Notice Under section 16 (1) Relation to Receipt of
Extradition Request.

- Adanya “Laporan Polisi” tersebut di atas, pihak tersangka tidak pernah
diberitahu dan dipanggil oleh Polisi untuk diminta keterangan atas adanya
Laporan Polisi tersebut. Selanjutnya juga diterbitkan Surat Perintah
Penangkapan dari Kepolisian Rl No. Pol.SPP/R/69.M/VIII/ DITSERSE
Ek. Terhadap tersangka Hendra Rahardja, Komisaris Utama Bank Harapan
Sentosa.

- Kepolisian RI menerbitkan surat kepada KA SET NCB INTERPOL
No.R/105-M/VIII/1998 yang meminta bantuan kepada NCB INTERPOL
untuk menginformasikan kepada Interpol yang diduga merupakan tempat
persembunyian tersangka (Hendra RAhardja) antara lain di negara :
Singapura, Honkong, RRC, Amerika Serikat, Australia, Macau dan negara
lain, untuk selanjutnya bila diketemukan diadakan penangkapan dan
penahanan.

- Hendra Rahardja pada saat itu berada di Negara Australia dan pada Juni

1999 telah ditangkap dan dibawa ke Police Station di Sydney berdasar atas
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Interpol Red Notice dengan tanda A/ dan selanjutnya berada dalam tahanan
Polisi Federal Australia di Sydney dalam penjara Silverwater.

- Polist Federal Australia bernama Rod Wissam, padal | Juni 1999 membuat
affidavit yang berisi permintaan dikeluarkannya surat penahanan sementara
terhadap Hendra Rahardja.

- Menurut pendirian pengacara Hendra Rahardja, Surat Perintah
Penangkapan No.SPP/R/48/M/V1/1999/Ditserse Ek, 18 Juni 1999 terhadap
Hendra Rahardja adalah tidak berdasar hukum, sehingga surat
penangkapan tersebut tidak sah; Karenanya 1a harus segera
dikeluarkan/dibebaskan dari penjara Silverwater Sydney.

- Demikian pula keluarga Hendra Rahardja atau kuusanya tidak menerima
pemberitahuan tentang penangkapan atas diri Hendra Rahardja tersebul
sesual dengan pasal 21 ayat (3) juncto pasal 18 ayat (3) KUHAP. Karena
itu 1a harus segera dikeluarkan dari tahanan demi hukum.

- Penahanan atas Hendra Rahardja tersebut tanpa dasar dan alasan yang sah.
Sesuai dengan pasal 20 juncto pasal 24 ayat (1) dan (2) KUHAP, penyidik
hanya berwenang menahan selama 20 hari dan dapat diperpanjang oleh
Penuntut Umum selama 40 hart sesuai dengan pasal 24 (4) KUHAP,
setelah 60 hari tersebut, penyidik harus sudah mengeluarkan tersangka dari
tahanan demi hukum. Hendra Rahardja saat itu berada di Australia untuk
berobat jauh harus sebelum ada “Laporan Polisi”.

- Atas dasar fakta di atas, maka pihak Hendra Rahardja yang saat tersebut
ditahan di penjara Silverwater Sydney via pengacaranya mengajukan
gugatan Pra Peradilan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan terhadap
Termohon Kepolisian Negara Republik Indonesia ¢q Korps Reserse Polri,
Direktorat Reserse Ekonomi, Jakarta.

Berdasarkan fakta di atas, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dalam
putusannya  No.07/Pid/Prap/2000/PN.Jaksel memberikan  pertimbangan-

pertimbangan sebagai berikut :
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(8]

Kepolisan RI terbukti telah menangkap Hendra Raharja dengan bukti surat
Kepolisian RI No.Pol. R/105-M/VIII/1998/Ditserse tertanggal 24 Agustus 1998
yang pada intinya permintaan bantuan Polri kepada NCR Interpol untuk
membantu menangkap Hendra Raharja. Surat tersebut telah berakibat
ditangkapnya Hendra Rahardja oleh Polisi Federal Australia atas dasar foto copy
Interpol red notice;

Surat Perintah Penangkapan No.Pol.SPP/R/47/M/V1/1999/ Ditserse.Ek
tanggal 18 Juni 1999 terhadap Hendra Rahardja juga telah membuktikan
bahwa Kepolisian RI telah memerintahkan secara tidak langsung kepada
Polisi Federal Australia untuk menangkap Hendra Rahardja. Hal ini
dibuktikan dengan keluarnya affidavit yang dibuat di bawah sumpah oleh
Rod Wissam (Polisi Federal Australia) dihadapan Pengacara Mahkamah
Agung New South Wales pada tanggal 1 Juni 1999, yang pada intinya
Polisi Federal Australia telah meminta kepada pihak Kepolisian RI di
Jakarta untuk segera mengeluarkan surat perintah penahanan atas diri
Hendra Rahardja yang telah ditangkap oleh polisi federal Australia.
Dengan bukti affidavit tersebut maka telah terbukti bahwa penangkapan
atas dini Hendra Rahardja adalah memang atas dasar perintah dari
Kepolisian RI terhadap Polisi Federal Australia melalui NCB Interpol.
Sebab tidak mungkin Polisi Federal Australia mengeluarkan affidavit
tersebut kepada Kepolisian RI jika tidak ada referensi atau perintah-
perintah penangkapan dari pihak Kepolisian RI melalui Interpol;

Hakim Pra Peradilan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan berpendapat
bahwa berdasarkan pasal 18 ayat (3) KUHAP surat perintah penangkapan
dari Kepolisian RI haruslah ditembuskan kepada keluarga tersangka segera
setelah penangkapan dilakukan. Namun berdasarkan dari bukti-bukti yang
ada pihak Kepolisian RI ternyata tidak pernah memberikan tembusan surat

penangkapan tersebut kepada keluarga Hendra Rahard)a;
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4. Penahanan yang terjadi atas diri Hendra Rahardja sejak 1 Juni 1999 sampai
saat ini, selain tidak disertai dengan surat perintah penahanan juga tidak
ada surat tembusan kepada keluarga Hendra Rahardja tentang penahanan
vang dilakukan terhadap diri Hendra Rahardja tersebut. Seandainya
penangkapan dan atau penahanan telah disertai dengan surat perintah dari
pihak Kepolisian RI, tetap telah terjadi pelanggaran khususnya atas jangka
waktu lamanya penahanan sebagaimana yang telah ditentukan dalam pasal
24 ayat (1) dan ayat (2) KUHAP:

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, Hakim Pra
Peradilan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, berdasar keadilan dan kebenaran
yang dituntut oleh setiap yustiabelen termasuk Hendra Rahardja, maka
penangkapan dan atau penahanan yang dilakukan oleh Kepolisian RI harus
dinyatakan tidak sah dan karenanya din Hendra Rahardja harus segera
dikeluarkan dari tahanan.

Berbeda dengan Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, Mahkamah
Agung dalam putusannya Nomor 1156/K/Pid/ 2000 memberikan
pertimbangan antara lain :

[. Mahkamah Agung berpendapat bahwa penerbitan Surat Perintah
Penangkapan  No.Pol. SPP/R/69-M/V111/1998/Ditserse. Ek  dan  Surat
Perintah Penangkapan No.Pol.180/V1l/1998/Serse Ek adalah sah karena
telah dilakukan sesuai ketentuan sebagaimana yang di atur dalam Bab V
Bagian Kesatu tentang Penangkapan, pasal 16, 17, 18 dan 19 KUHAP.
Namun kedua surat perintah penangkapan tersebut masth belum
dilaksanakan oleh pihak Kepolisian Rl karena proses ekstradisi belum
selesal, sehingga Hendra Raharja masih harus tunduk pada hukum acara

yang berlaku di Australia;

tJ

Mengenai tindakan Kepolisian Rl yvang tidak memberikan surat tembusan
tentang penangkapan atas diri Hendra Rahardja, menurut Mahkamah

Agung RI telah benar dan sesuai dengan ketentuan pasal 28 ayat (3)
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KUHAP. Sebab syarat pemberian tembusan penangkapan kepada keluarga
Hendra Rahardja hanya dapat dilakukan apabila pihak Kepolisian RI telah
menangkap Hendra Rahardja. namun kenyataannya Hendra Rahardja
belum pernah ditangkap Kepolisian RI. Yang menangkap Hendra Rahardja
adalah Polisi Federal Australia yang tentunya dalam cara menangkap
Hendra Rahardja tetap menggunakan prosedur hukum acara yang berlaku
di Australia, bukan KUHAP;

Mengenai masalah penangkapan Hendra Rahardja sendiri, Mahkamah
Agung tetap menegaskan bahwa Hendra Rahardja ditangkap dan ditahan
atas perintah dan oleh Polisi Federal Australia, bukan dilakukan oleh
Petugas Kepolisian Negara Republik Indonesia. Sedangkan pra peradilan
mengenai sah atau tidaknya penangkapan dan penahanan hanya berlaku
bagi penangkapan dan penahanan yang dilakukan olch penyidik Indonesia
sebagaimana yang telah ditentukan dan diatur dalam pasal 17, 18 dan 20
KUHAP.

Berdasarkan alasan-alasan  diatas, maka Mahkamah Agung RI

berpendapat bahwa Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan tanggal 23 Juni
2000 No.07/Pid/Prap/2000/PN.Jaksel. tidak dapat dipertahankan lagi, oleh
karena itu harus dibatalkan. Dengan demikian permohonan Kasasi Kepolisian

RI dikabulkan oleh Mahkamah Agung RI.

2.2 Dasar Hukum

Pasal 77 KUHAP :

Pra peradilan adalah wewenang pengadilan negeri untuk memeriksa dan
memuins menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini, tentang

a. sah atau tidaknya suatu penangkapan dan atau penahanan atas

permintaan tersangka atau keluarganya atau pihak lain atas kuasa
tersangka;

b. sah atau tidaknya penghentian penyidikan atau penghentian penuntutan

atas permintaan demi tegaknya hukum dan keadilan:
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c. permintaan ganti kerugian atau rehabilitas oleh tersangka atau
keluargaan atau pihak lain atas kuasanya yang perkaranya tidak diajukan
ke pengadilan.

Pasal 78 KUHAP :

l. Yang melaksanakan wewenang pengadilan ngeri sebagaimana dimaksud
dalam pasal 77 adalah pra peradilan.

2. pra peradilan dipimpin oleh hakim tunggal vang ditunjuk oleh ketua
pengadilan negeri dan dibantu oleh seorang panitera.

Pasal 79 KUHAP :

Permintaan pemeriksaan tentang sah atau tidaknya suatu penangkapan
diajukan oleh tersangka, keluarga atau kuasanya kepada ketua pengadilan
negeri dengan menyebutkan alasannya.

Pasal §1 KUHAP :

Permintaan ganti kerugian dan atau rehabilitasi akibat tidak sahnya
penangkapan atau penahanan atau akibat sahnya penghentian penyidikan
atau  penuntutan diajukan ocleh tersangka atau pihak ketiga yang
berkepentingan kepada ketua pengadilan ngeri dengan menyebut alasannya.

Pasal 83 KUHAP :

1. Terhadap putusan pra peradilan dalam hal sebagaimana dimaksud dalam
pasal 79, 80 dan pasal 81 tidak dapat dimintakan banding.

2. Dikecualikan dari ketentuan ayai (1) adalah putusan pra peradilan yang
menelapkan tidak sahnya penghentian penyidikan atau penuntutan, yang
untuk itu dapat dimintakan putusan akhir ke pengadilan tinggi dalam
daerah hukum yang bersangkutan.

Pasal 88 KUHAP :

Mahkamah Agung berwenang mengadili semua perkara pidana yang
dimintakan kasasi.

Pasal 184 KUHAP :

l) Alat bukti yang sah ialah :
a. Keterangan saksi ;
b. Keterangan ahli;
¢, Surat;
d. Petunjuk;
e. Keterangan terdakwa.
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2) Hal yang secara umum sudah diketahw tidak perlu dibuktikan.

Pasal 244 KUHAP :

Terhadap putusan perkara pidana yang diberikan pada tingkat terakhir oleh
pengadilan lain selain dariapda Mahkamah Agung, terdakwa atau penuntut
umum dapat mengajukan permintaan pemeriksaan kasasi kepada Mahkamah
Agung kecuali terhadap putusan bebas.

Pasal 14 (ayat 1) Undang-Undang Nomor 8 tahun 1994 tentang

pengesahan perjanjian ekstradisi antara Rl dan Australia.

Jika suatu ekstradisi disetujui oleh negara yang diminta. maka negara yang

diminta wajib memberitahu tempat dan tanggal penyerahan tersangka yang

akan diekstradisi.

2.3 Landasan Teori

2.3.1 Pengertian Pra Peradilan

Di dalam Pasal 1 butir 10 KUHAP dinyatakan bahwa pra peradilan
adalah wewenang pengadilan negeri untuk memeriksa dan memutus tentang:

- sah atau tidaknya suatu penangkapan dan atau penahanan atas permintaan
tersangka atau keluarganya atau pihak lain atas kuasa tersangka;

- sah atau tidaknya penghentian penyidikan atau penghentian penuntutan
atas permintaan demi tegaknya hukum dan keadilan;

- permintaan ganti kerugian atau rehabilitas oleh tersangka atau keluargaan
atau pihak lain atas kuasanya yang perkaranya tidak diajukan ke
pengadilan.

Menurut etimologinya pra peradilan terdirt dart dua suku kata, pra
berarti sebelum, sedangkan peradilan bearti suatu proses pemeriksaan atas
tersangka, saksi-saksi dan barang-barang bukti oleh pengadilan, penuntut
umum dan atau penasehat hukum guna mencari kebenaran maternl. Dan
setelah Ketua pengadilan negert memutus perkara dengan menjatuhkan pidana
atau membebaskan terdakwa dan atau melepaskan terdakwa dari segala

tuntutan (Mochammad Anwar dkk, 1989 : 25).
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Pra peradilan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh Pengadilan
Negeri untuk memeriksa dan memutus (bukan mengenai pokok perkara)
tentang keabsahan penangkapan, penahanan, penghentian penyidikan,
penghentian penuntutan dan mutus permintaan ganti kerugian dan rehabilitas
yang perkara pidananya tidak dilanjutkan ke muka sidang pengadilan negeri,
atas permintaan tersangka atau pelapor atau keluarganya dan atau penasihat
hukumnya (Mochammad Anwar dkk. 1989 : 25).

Pra peradilan merupakan hal baru dalam dunia peradilan Indonesia. Pra
peradilan merupakan salah satu ciri baru dalam hukum acara pidana kita, yang
diperkenalkan KUHAP ditengah-tengah kehidupan penegakan hukum.
Ditinjau dari segi struktur dan susunan peradilan, pra peradilan bukan lembaga
pengadilan yang berdiri sendiri. Bukan pula sebagai instansi tingkat peradilan
yang mempunyai wewenang memberi putusan akhir atas suatu kasus peristiwa
pidana. Ciri-ciri dan eksistensi pra peradilan antara lain :

- berada dan merupakan kesatuan yang melekat pada setiap pengadilan
negeri pra peradilan sebagai lembaga pengadilan, hanya dijumpai pada
tingkat pengadilan negeri sebagai satuan tugas yang tidak terpisah dari dan
dengan pengadilan bersangkutan;

- dengan demikian, pra peradilan bukan berada di luar atau disamping
maupun sejajar dengan pengadilan negeri;

- administrative yustisial, personal teknis, peralatan dan finansialnya takluk
dan bersatu dengan pengadilan negeri, dan berada di bawah pimpinan serta
pengawasan dan pembinaan ketua pengadilan negeri yang bersangkutan;

- tatalaksana fungsi yustisialnya merupakan bagian dari fungsi yustisial
pengadilan negeri itu sendiri (Yahya Harahap, 1993 : 515).

Ratna Nurul Afiah (1986 : 74) mengutip pernyataan Andi Hamzah dan
Oemar Seno Adji menyatakan bahwa pra peradilan merupakan tiruan dari
Rechter Commisaris (hakim yang memimpin pemeriksaan pendahuluan) di

negeri Belanda. Lembaga Rechter Commisaris muncul sebagai perwujudan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

dari keaktifan hakim, yang di cropa tengah memberikan peranan Rechter
Commisaris suatu posisi penting yang mempunyai kewenangan untuk
menangani  upaya paksa dwang middelen, penahanan,  penyitaan,
penggeledahan badan, rumah, pemeriksaan surat-surat,

Lobby Logman (1987 : 29) juga menyatakan bahwa pra peradilan pada
dasarnya adalah sebuah konsep yang dintrodusir dari lembaga hakim yang
telah berperan dalam tahap peineriksaan pendahuluan yang dinamakan
“Hakim Komisaris”. Hakim Komisaris tersebut, dimaksudkan sebagai hakim
yang mempunyai wewenang dalam tahap pemeriksaan pendahuluan untuk hal-
hal sebagai berikut :

a. Melakukan pengawasan apakah upaya paksa (dwang middlelen)
dilaksanakan sesuai ataukah bertentangan dengan hukum;

b. Menetapkan siapa yang akan melanjutkan penyidikan jika perihal
penyidikan ini ada sengketa antara polisi dan jaksa;

¢. Bertindak seccara eksekutit, antara lain turut serta memimpin
pelaksanaan upaya paksa;

d. Mengambil keputusan atas pengaduan-pengaduan yang diajukan oleh

pencari keadilan.

by
]
bo

Tujuan Pra Peradilan

Yanya Harahap (1993 : 517) menyatakan bahwa setiap upaya paksa
berupa penangkapan, penahanan, penyitaan dan sebagainya yang dilakukan
pejabat penyidik atau penuntut umum terhadap tersangka, pada hakekatnya
adalah merupakan tindakan dan perlakuan yang bersifat paksaan yang
dibenarkan undang-undang demi kepentingan pemeriksaan tindak pidana yang
disangkakan kepada tersangka. Sebagai tindakan paksa yang dibenarkan
hukum dan undang-undang, maka setiap tindakan paksa dengan sendirinya
merupakan perampasan kemerdekaan kebebasan serta pembatasan terhadap
hak asasi tersangka yang bersangkutan. Karena tindakan upaya paksa tersebut

merupakan pengurangan dan pembatasan kemerdekaan dan hak asasi
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tersangka, tindakan itu tentunya harus dilakukan secara bertanggung jawab
dengan tetap berdasarkan pada undang-undang. Oleh karena itu maka setiap
upaya paksa yang dilakukan penyidik atau penuntut umum harus tetap diawasi
dan diuji apakah tindakan paksa tersebut sudah sesuai dengan undang-undang,
Untuk menguji dan menilai sah atau tidaknya tindakan paksa yang dilakukan
penyidik dan penuntut umum tersebut maka KUHAP melimpahkan
kewenangannya kepada lembaga pra peradilan.

Lobby Logman (1987 : 82) juga menyatakan bahwa pra peradilan
adalah salah satu bentuk konsekuensi dari upaya paksa yang dilakukan oleh
penyidik atau penuntut umum agar tetap dapat diuji sehingga tidak sampai
menyimpang  dari  peraturan  perundang-undangan  yang  berlaku.
Bagaimanapun harus disadari upaya paksa adalah sebuah tindakan yang
melanggar hak asasi seseorang namun dilindungi oleh undang-undang. Oleh
karena itu upaya paksa yang dilaksanakan tersebut harus tetap menuruti aturan
yang telah ditentukan dalam undang-undang sehingga bagi seorang yang
disangka telah melakukan suatu tindak pidana, mengetahui dengan jelas hak-
hak mereka dan sejauh mana wewenang dari para petugas penegak hukum
vang akan melaksanakan upaya paksa tersebut, dimana tindakan tersebut akan
mengurangi hak asasinya.

Dari dua pendapat di atas maka dapat ditarik sebuah kesamaan yang
dapat menunjukkan bahwa lembaga pra peradilan pada dasarnya bertujuan
untuk melindungi hak-hak asasi tersangka daiti tindakan-tindakan upaya paksa
yang dianggap tidak sesuai dengan undang-undang. Dengan adanya lembaga
pra peradilan tersebut maka setiap upaya paksa yang dilakukan oleh penyidik
maupun penuntut umum akan tetap terkontrol oleh lembaga pra peradilan. Jika
terdapat upaya-upaya paksa yang oleh tersangka dianggap bertentangan
dengan hukum maka tersangka tersebut diberikan hak oleh KUHAP untuk
mengajukan permohonan pra peradilan kepada lembaga pra peradilan

(pengadilan negeri).
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2.3.3 Pengertian Penangkapan

Pasal 1 butir 20 KUHAP menyatakan bahwa penangkapan adalah suatu
tindakan penyidik berupa pengekangan sementara waktu kebebasan tersangka
atau terdakwa apabila terdapat cukup bukti guna kepentingan penyidikan atau
penuntutan dan atau peradilan dalam hal serta menurut cara yang diatur dalam
undang-undang ini.

Berdasarkan pasal 16 KUHAP, pihak yang berwenang melakukan
penangkapan adalah penyidik dan penyidik pembantu. Penyelidik dapat pula
melakukan penangkapan, asalkan “atas perintah penyidik™ artinya dalam
melakukan penangkapan penyelidik harus membaw surat tugas dan surat
perintah penangkapan (Ratna Nurul Afiah, 1985 : 31).

Sesual dengan pasal 17 KUHAP, maka penangkapan terhadap
seseorang yang diduga keras melakukan tindak pidana, haruslah berdasarkan
bukti permulaan yang cukup sebagai syarat materiil. Yang menjadi
permasalahan dalam pemeriksaan pra peradilan adalah apakah hakim juga
menguji adanya “bukti permulaan vang cukup” ataukah hanya syarat formil
dari suatu penangkapan misalnya ada tidaknya surat perintah penangkapan
sebagaimana yang diatur dalam pasal 16, 18 dan 19 KUHAP. Di negeri
Belanda Recht Commisaris selain sebagai examinating judge juga berfungsi
sebagal investigating judge, sehingga permasalahan sejauh mana wewenang
pemeriksaan terhadap syarat-syarat suatu penangkapan baik syarat formil
maupun materiil tidaklah menjadi persoalan. Namun dalam pra peradilan di
Indonesia, hakim hanya berfungsi sebagai examinating judge sehingga perlu
dipertimbangkan lagi apakah hakim berwenang menguji syarat materiil dari
suatu penangkapan. Namun bagaimanapun, di dalam pengujian suatu syarat
penangkapan, maka tidaklah cukup dilihat pada syarat-syarat formilnya saja,
terlebih adalah dasar yang dilakukannya suatu penangkapan itu (Lobby
Logman, 1987 : 60).
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2.3.4 Pengertian Penahanan

Di dalam Pasal 1 butir 21 KUHAP dinyatakan bahwa penahanan adalah
penempatan tersangka atau terdakwa di tempat tertentu oleh penyidik atau
penuntut umum atau hakim dengan penetapannya, dalam hal serta menurut
cara yang diatur dalam undang-undang ini.

Penahanan berkaitan erat dengan penangkapan karena seorang
tersangka pelaku tindak pidana yang setelah ditangkap dan memenuhi
persyaratan sebagaimana telah ditentukan oleh undang-undang, baru dapat
dikenakan penahanan guna kepentingan pemeriksaan. Seorang pelaku tindak
pidana walaupun bagaimana keadaannya, baik tindak pidana yang ia lakukan
itu karena sengaja atau karena kelalaiannya saja, akan berusaha untuk
menyulitkan jalannya pemeriksaan, baik dengan jalan melarikan dirt maupun
menghilangkan atau menyembunyikan segala sesuatunya yang nantinya akan
membuktikan bahwa dialah pelakunya. Untuk menghindarkan hal-hal tersebut
yvang dapat menyulitkan jalannya pemeriksaan, tersangka harus dikenakan
penahanan (Ratna Nurul Afiah, 1986 : 36).

Menurut Lobby Logman (1987 : 62) suatu penahanan secharusnya baru
dilakukan apabila tersangka atau terdakwa “diduga keras™ berdasarkan bukti
yang cukup telah melakukan suatu tindak pidana, bahkan menurut pasal 21
KUHAP ditambahkan pula adanya keadaan yang menimbulkan kekhawatiran :
- lersangka atau terdakwa akan melarikan diri;

- tersangka atau terdakwa akan imerusak atau menghilangkan barang bukti;

- tersangka atau terdakwa akan mengulangi lagi melakukan suatu tindak
pidana.

2.3.5 Pengertian Ganti Kerugian dan Rehabilitasi

Ganti kerugian adalah hak seorang untuk mendapat pemenuhan atas
tuntutannya yang berupa imbalan sejumlah uang karena ditangkap, ditahan.

dituntut ataupun diadili tanpa alasan yang berdasarkan undang-undang atau
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karena kekeliruan mengenai orangnya atau hukum yang diterapkan menurut
cara yang diatur dalam undang-undang ini (Pasal 1 butir 22 KUHAP).

Rehabilitasi adalah hak seseorang untuk mendapat pemulihan haknya
dalam kemampuan, kedudukan dan harkat serta martabatnya yang diberikan
pada tingkat penyidikan, penuntutan atau peradilan karena ditangkap, ditahan,
dituntut ataupun diadili tanpa alasan yang berdasarkan undang-undang atau
karena kekeliruan mengenai orangnya atau hukum yang diterapkan menurut
cara yang diatur dalam undang-undang ini (pasal [ butir 23 KUHAP).
2.3.6 Pengertian Ekstradisi

Ekstradisi merupakan penyerahan oleh suatu negara kepada negara
yang meminta penyerahan sesecrang yang disangka atau dipidana karena
melakukan suatu kejahatan di luar wilayah negara yang menyerahkan dan
didalam yurisdiksi wilayah negara yang meminta penyerahan tersebut, karena
berwenang untuk mengadili dan memidananya. Adapun maksud dan tujuan
ekstradisi adalah untuk menjamin pelaku kejahatan tidak dapat menghindarkan

dirt dari tuntutan atau pemidanaan (M. Budiarto, 1981 : 7).
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3.1 Pembuktian Pra Peradilan kasus No.07/Pid/Prap/2000/PN.Jaksel
3.1.1 Laporan Polisi No.Pol. LP/182/V11l/1998/Serse. Ek

Penangkapan Hendra Rahardja (Komisaris Utama Bank Harapan
Sentosa) didasarkan pada Laporan Polisi No.Pol. LP/182/VI1i/1998/Serse.Ek
tertanggal 3 Juli 1998 yang menyatakan terjadinya tindak pidana perbankan
sebagaimana diatur dalam pasal 49 UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan
Juncto Pasal 55 dan 57 KUHP. Tindak pidana dibidang perbankan tersebut
antara lain adalah rekayasa pemberian kredit untuk kepentingan perusahaan
group, melakukan pemalsuan dalam pembukuan bank berupa plafondering
bunga dan pemalsuan pencatatan dalam laporan keuangan publikasi. Laporan
Polisi tersebut dibuat oleh Drs. Mustahari Sembiring, anggota Polri.

Menurut Kuasa Hukum Hendra Rahardja, laporan pidana tersebut tidak
dibuat dan dinyatakan oleh saksi korban, melainkan dibuat oleh anggota Polri
sendiri. Disamping itu Hendra Rahardja juga tidak pernah menerima maupun
diberitahukan serta tidak pernah dipanggil untuk dimintai keterangan atas
adanya laporan polisi tersebut. Oleh karena itu Kuasa Hukum Hendra
Rahardja dalam permohonan pra peradilannya menuntut agar hakim pra
peradilan menyatakan Laporan Polisi No.Pol. LP/182/V11/1998/Serse. Ek tidak
sah.

Menanggapi hal tersebut, pihak Kepolisian RI melakukan pembelaan
yang pada intinya menyatakan bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh
Hendra Rahardja termasuk delik formal sehingga perbuatannya telah dapat
dinyatakan sebagai sebuah tindak pidana tanpa harus menunggu ada akibat
{korban) terlebih dahulu karena perbuatan tersebut telah dilarang oleh undang-
undang. Oleh karenanya maka dalam kasus pidana Hendra Rahardja tidak

perlu mensyaratkan adanya saksi korban.

2
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Selain daripada itu, setiap tindak pidana tidak harus menunggu adanya
laporan dan  pengaduan dari masyarakat terlebih dahulu. Jika polisi
mengetahui sendirt tentang suatu tindak pidana maka sudah merupakan
kewajibannya untuk membuat laporan polisi agar tindak pidana dimaksud
dapat ditindaklanjuti penyelesaiannya melalui mekanisme peradilan pidana.
Dalam kasus Hendra Rahardja. pihak Kepolisian RI telah cukup memiliki
bukti-bukti awal yang diperoleh atas informasi dari Bank Indonesia untuk
kemudian dimasukkan dalam sebuah Laporan Polisi. Disamping itu, KUHAP
juga tidak mengatur bahwa setiap laporan polisi harus diberitahukan kepada

tersangka.

3.1.2 Surat Perintah Penangkapan No.Pol. SPP/R/69-M/V111/1998/Ditserse. Ek

Hendra Rahardja ditangkap oleh Polisi Federal Australia pada tanggal 1
Juni 1999 dan langsung di bawa ke Police Station di Sydney. Penangkapan
tersebut didasarkan pada foto copy Interpol Red Notice dengan tanda “Al1™
yang isinya mengenai pemberitahuan telah dikeluarkannya surat penangkapan
terhadap Pemohon oleh anggota Polisi Federal Australia.

Dikeluarkannya Interpol Red Noiice itu adalah atas permintaan Polri
kepada NCB Interpol melalui suratnya No.R/105/M/VI1/1998/Ditserse.Ek
tanggal 24 Agustus 1998, Inti dari surat Polri tersebut adalah permintaan
bantuan kepada NCB Interpol untuk menginformasikan kepada Interpol yang
diduga merupakan tempat persembunyian Hendra Rahardja antara lain :
Singapura, Hongkong, RRC, USA, Australia, Malaysia, Macau dan Negara
lain, untuk selanjutnya bila diketemukan diadakan penangkapan dan
penahanan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, kuasa hukum tlendra Rahardja
berpendapat bahwa pada dasarmya penangkapan yang dilakukan oleh Polisi
Federal Australia adalah atas dasar perintah Kepolisian RI. Kepolisian Federal

Australia hanya berfungsi sebagai kepanjangan tangan Kepolisian RI. Oleh
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karena itu, bagaimanapun prosedur penangkapan terhadap Hendra Rahardja
harus tetap mengacu pada hukum acara yang berlaku di Indonesia (KUHAP).

Jika mengacu pada ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam KUHAP,
selama penangkapan terhadap Hendra Rahardja, pihak keluarga maupun kuasa
hukumnya sama sekali tidak pernah diberitahu oleh pihak Kepolisian RI. Hal
ini jelas telah bertentangan dengan pasal 18 ayat (3) KUHAP yang
menyatakan bahwa tembusan surat perintah penangkapan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) harus diberikan kepada keluarganya segera setelah
penangkapan dilakukan. Disamping itu, berdasarkan pasal 20 KUHAP jangka
waktu untuk penangkapan adalah 24 jam, namun Hendra Rarhardja sampai
tanggal 3 Juni 1999 (3 hari setelah penangkapan) masih ditahan di Police
Station Sydney. Barulah pada tanggal 4 Juni 1999 Hendra Rahardja dipindah
ke penjara Silverwater Sydney.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas maka pihak Kuasa Hukum
Hendra Rahardja berpendapat bahwa Surat Perintah Penangkapan No.Pol.
SPP/R/69-M/VIII/1998/Ditserse. Ek yang diberlakukan terhadap diri Hendra
Rahardja dianggap tidak sah karena telah bertentangan dengan pasal 18 ayal
(3}, pasal 20 dan pasal 24 ayat (1) dan (2) KUHAP,

Menanggapi pendapat Kuasa Hukum Hendra Rahardja tersebut, pihak
Kepolistan Rl memberikan pembelaannya dengan mengemukakan pendapat
bahwa pihak Kepolisian Rl sampai saat ini belum pernah melakukan
penangkapan atas diri Hendra Rahardja. Jika terjadi penangkapan atas diri
Hendra Rahardja pada tanggal 1 Juni 1999 hal itu dilakukan anggota Polisi
Federal Australia, bukan Kepolisian RI. Penangkapan yang terjadi tersebut
juga bukan karena adanya penyidikan yang saat ini sedang dilakukan oleh
pihak Kepolisian RI tentang kasus tindak pidana perbankan yang menyangkut
dirt Hendra Rahardja. Menurut Kepolisian RI (berdasarkan informasi dari
Kepolisian Federal Australia), Hendra Rardja ditangkap karena diduga

melakukan money laundering di wilayah hukum Australia yaitu dengan cara
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memasukkan uang dalam jumlah besar dalam wilayah hukum Australia.
Tindakan money laundering tersebut menurut hukum Australia merupakan
tindak pidana sebagaimana yang diatur dalam section 81 dan 82 of the
Praceeds of Crime Act 1987 (CTH).

Namun tuduhan Kepclisian Rl tentang money laundring itu disanggah
oleh kuasa hukum Hendra Rahardja dengan menunjukkan alat bukti berupa
surat dari Australian Federal Police tertanggal | Maret 2000 tentang Police
Certficate name Check Only yang menyatakan bahwa Hendra Rahardja tidak
terdaftar sebagai pelanggar hukum di Australia.

Walaupun demikian pihak Kepolisian Rl tetap bersikukuh bahwa
Kepolisian Rl tidak (belum) bisa menangkap Hendra Rahardja karena pihak
Kepolisian RI memang tidak memiliki kewenangan untuk menangkap selama
Hendra Rahardja masih berada di dalam wilayah hukum Australia. Pihak
Kepolisia RI baru memiliki kewenangan melakukan penangkapan jika Hendra
Rahardja telah resmi diekstradisi dari Australia ke Indonesia. Dalam upaya
melakukan ekstradisi tersebut pihak Kepala Kepolisian Rl telah menerbitkan
surat yang ditujukan kepada Menteri Kehakiman RI dengan No.Pol. R/520/VI/
1999 tertanggal 14 Juni 1999 tentang permintaan ekstradisi terhadap tersangka
WNI Hendra Rahardja. Surat Kapoiri tersebut oleh Menteri Kehakiman
kemudian ditindaklanjuti dengan pengiriman surat yang ditujukan kepada
Menteri Luar Negeri Rl No. M.UM.01.06-222 tanggal 16 Juni 1999 tentang
tentang permintaan ekstradisi terhadap tersangka WNI Hendra Rahardja.

Dengan dasar-dasar tersebut di atas maka dapat ditegaskan bahwa
penangkapan terhadap diri Hendra Rahardja masih merupakan wewenang dari
Polisi Federal Australia yang diatur dalam Hukum Acara Pidana Negara
Australia, sehingga segala prosedur-prosedur penangkapan dan penahanan
yang tertuang dalam KUHAP masih belum dapat diterapkan oleh pihak
Kepolisian RI sampai proses ekstradisi selesai. Dengan demikian maka dapat

ditegaskan lebih lanjut bahwa Surat Perintah Penangkapan dengan No.Pol.

L
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SPP/R/69-M/VIIT/1998/Ditserse. Ek masih belum dapat diberlakukan karena
pihak Kepolisian R1 tidak dapat menangkap Hendra Rahardja sebelum berada
di dalam wilayah Hukum Indonesia.

Proses ekstradisi akan dilakukan sesuai dengan pasal 14 ayat (2)
Undang Undang Nomor 8 Tahun 1994 tentang Pengesahan Perjanjian
Ekstradisi antara Republik Indonesia dan Australia yang berbunyi @ jika
permintaan disetujui, Negara Peminta wajib diberitahui mengenai tempat dan
tanggal penverahan. Jika permintaan ekstradisi atas dirt tersangka Hendra
Rahardja telah disetujui nantinya oleh Pemerintah Federal Australia maka
barulah pihak Kepolisian RI dapat menangkap Hendra Rahardja dengan cara
mengirimkan salah satu anggotanya untuk menjemput tersangka disertal surat
perintah penangkapan (Surat Perintah Penangkapan No.Pol. SPP/R/69-
M/VIIT/1998/Ditserse. Ek).

3.1.3 Pembuktian Sah Tidaknya Penahanan Terhadap Hendra Rahardja

Hendra Rahardja resmi ditahan oleh Polisi Federal Australia di penjara
Silverwater Sidney pada tanggal 4 Juni 1999, yang berarti 3 (tiga) hari setelah
Hendra Rahardja ditangkap sampai saat ini. Mengenai batas waktu penahanan,
jangka waktu penahanan Hendra Rahardja jika dikaitkan dengan pasal 24 ayat
(1) dan ayat (2) KUHAP telah jauh melewati batas waktu, sehingga Hendra
Rahardja seharusnya telah dikeluarkan dari lahanan penjara Silverwater
Sydney. Sebagaimana diketahui bahwa pasal 24 ayat (1) dan ayat (2) KUHAP
menyatakan bahwa perintah penahanan yang diberikan penyidik hanya berlaku
paling lama 20 (dua puluh) hari, dan jangka waktu tersebut apabila diperlukan
guna kepentingan pemeriksaan yang belum selesai, dapat diperpanjang oleh
penuntut umum yang berwenang untuk paling lama 40 (empat puluh) hari.
Sementara masa penahanan atas dirt Hendra Rahardja telah melewati jangka
waktu 20 dan 40 hari sebagaimana yang telah ditetapkan dalam pasal 24 ayat
(1) dan ayat (2) KUHAP tersebut.
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Menurut Kepolisian RI, penahanan yang dilakukan terhadap diri
Hendra Rahardja adalah atas kebijakan hukum Polisi Federal Australia, bukan
kebijakan Kepolisian RI. Sehingga mengenai batas jangka waktu penahanan
tidak dapat menggunakan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam KUHAP
karena Kepolisian Federal Australia tidak tunduk pada hukum nasional
Indonesia. Disamping itu, pasal 6 ayat (1) Undang Undang Nomor 8 Tahun
1994 tentang Pengesahan Perjanjian Ekstradisi antara Republik Indonesia dan
Australia juga menyatakan bahwa permintaan bantuan harus dilaksanakan
menurut hukum negara diminta (dalam kasus ini Australia), dan sejauh hal itu
tidak bertentangan dengan hukum negara teféebut, dilaksanakan dengan cara
yang dikehendaki Negara Peminta (dalam kasus ini Indonesia). Dengan
demikian, dapat kembali ditegaskan bahwa masalah batas waktu penahanan
dan sebagainya akan tetap tunduk dan patuh pada ketentuan hukum yang

berlaku di Australia sebagai negara yang diminta.

3.2 Analisis Yuridis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Atas
Gugatan Pra Peradilan Pada Kasus No.07/Pid/Prap/2000/PN. Jaksel
Dalam  membuktikan siapa sesungguhnya yang telah melakukan
penangkapan dan atau penahanan lerhadap Hendra Rahardja, Hakim Pra
Peradilan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan mendasarkan pada bukti-bukti
yang diajukan oleh kuasa hukum Hendra Rahardja berupa surat dari
Australian Federal Police tertanggal 1 Maret 2000 tentang Police Certificate
Name Check Only. Surat tersebut menyatakan bahwa Hendra Rahardja tidak
terdaftar sebagai pelanggar hukum di Australia dan surat tersebut terbukti
tidak pernah disanggah oleh pihak Kepolisian RI selama proses pra peradilan
berlangsung.
Dengan adanya Police Certificate name Check Only tersebut telah
dibuktikan bahwa tuduhan Kepolisian Rl yang menyatakan bahwa Hendra

Rahardja ditangkap dan ditahan oleh Polisi Federal Australia karena diduga
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telah melanggar hukum Ausiralia dengan melakukan praktek Money
Laundring di Australia adalah tidak benar. Sebaliknya, berdasarkan bukti surat
Kepolisian RI yang ditujukan kepada NCB Interpol No.Pol. R/105-
M/VIII/1998/Ditserse tanggal 24 Agustus 1998 yang pada intinya Polri minta
bantuan NCB Interpol untuk menginformasikan kepada Interpol di negara-
negara yang diduga merupakan tempat persembunyian tersangka untuk
melakukan penangkapan dan penahanan jika diketemukan, telah berakibat
ditangkapnya Hendra Rahardja oleh Polisi Federal Australia atas dasar foto
copy Interpol red notice.. Dengan demikian telah dapat dijelaskan bahwa
penangkapan atas diri Hendra Rahardja yang dilakukan oleh Polisi Federal
Australia adalah semata-mata karena perintah (referensi) Kepolisian RI.

Surat Perintah Penangkapan No.Pol. SPP/R/47/M/V1/1999/ Ditserse. Ek
tanggal 18 Juni 1999 terhadap Hendra Rahardja juga telah membuktikan
bahwa Kepolisian R1 telah memerintahkan secara tidak langsung kepada Polisi
Federal Australia untuk menangkap Hendra Rahardja. Hal ini dibuktikan
dengan keluarnya affidavit yang dibuat di bawah sumpah oleh Rod Wissam
(Polisi Federal Australia) dihadapan Pengacara Mahkamah Agung New South
Wales pada tanggal 1 Juni 1999, yang pada intinya Polisi Federal Australia
telah meminta kepada pihak Kepolisian R1 di Jakarta untuk segera
mengeluarkan surat perintah penahanan atas diri Hendra Rahardja yang telah
ditangkap oleh polisi federal Australia. Dengan bukti affidavit tersebut maka
telah terbukti bahwa penangkapan atas diri Hendra Rahardja adalah memang
atas dasar perintah dari Kepolisian RI terhadap Polisi Federal Australia
melalui NCB Interpol. Sebab tidak mungkin Polisi Federal Australia
mengeluarkan affidavit tersebut kepada Kepolisian RI jika tidak ada referensi
atau perintah-perintah penangkapan dari pihak Kepolisian Rl melalui Interpol.

Berdasarkan bukti-bukti hal tersebut di atas, maka hakim pra peradilan
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan menyimpulkan bahwa penangkapan dan

atau penahanan terhadap Hendra Rahardja di Australia adalah bukan karena
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perbuatan money laundering, namun karena dikehendaki dan diperintahkan
oleh Kepolisian RI melalui Interpol agar Polisi Federal Australia menangkap
dan menahan Hendra Rahardja sebagai tindak lanjut atas penyidikan tentang
kasus dugaan pelanggaran Undang-Undang Perbankan dari Hendra Rahardja
dan kawan-kawan. Oleh karena Polisi Federal Australia hanya merupakan
“kepanjangan tangan” dari Kepolisian RI, maka segala tanggung jawab yang
berhubungan dengan penangkapan dan atau penahanan berada di tangan
Kepolisian RI. Dengan demikian bantahan Kepolisian RI yang menyatakan
bahwa bukan pihaknya yang telah menangkap dan atau menahan Hendra
Rahardja haruslah ditolak.

Alat bukti berupa Notice Under Subsection 16 (1) in Relation To
Reciept of Extradition Reguest, menurut Hakim Pra Peradilan Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan adalah surat jawaban dari Pemerintah Australia atas
permintaan ekstradisi Kepolisian Rl melalui Menteri Kehakiman dan Menteri
Luar Negeri Rl Surat Pemerintah Australia tersebut pada pokoknya
menerangkan bahwa Pemerintah Australia menerima permohonan ekstradisi
yang digjukan oleh Pemerintah Indonesia atas diri Hendra Rahardja. Namun
ternyata surat Pemerintah Australia tersebut tidak ditanggapi oleh pihak
Kepolisian R1. Hal ini terbukti dengan tidak segera dilakukannya ekstradisi
terhadap Hendra Rahardja oleh Kepolisian RI walaupun surat dari Pemerintah
Australia tersebut telah terbit, padahal Hendra Rahardja sendiri juga tidak
pernah menolak untuk diekstradisi. Akibat dari kelalaian Kepolisian Rl yang
tidak segera melakukan proses ekstradisi terhadap Hendra Rahardja tersebut
telah membawa konsekuensi berlarutnya penahanan terhadap Hendra Rahardja
di penjara Silverwater Sydney.

Hakim Pra Peradilan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan berpendapat
bahwa berdasarkan pasal 18 ayat (3) KUHAP surat perintah penangkapan dari
Kepolisian RI haruslah ditembuskan kepada keluarga tersangka segera setelah

penangkapan dilakukan. Namun berdasarkan dari bukti-bukti yang ada pihak
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Kepolisian RT ternyata tidak pernah memberikan tembusan surat penangkapan
tersebut kepada keluarga Hendra Rahardja. Hal ini jelas bertentangan dengan
ketentuan pasal 18 ayat (3) KUHAP sebagaimana tersebut di atas.

Sural perintah yang harus ditembuskan dan disampaikan kepada
keluarga Hendra Rahardja jelas bukan dimaksudkan sebagai syarat
administrasi belaka, melainkan merupakan bagian tak terpisahkan dari proses
dan mekanisme penggunaan upaya paksa atas sangkaan adanya perbuatan
pidana yang dilakukan oleh sescorang, tidak terkecuali terhadap dirt Hendra
Rahardja.

Selain itu, penahanan vang terjadi atas diri Hendra Rahardja sejak 1
Juni 1999 sampai saat ini, selain tidak disertai dengan surat perintah
penahanan juga tidak ada surat tembusan kepada keluarga Hendra Rahardja
tentang penahanan yang dilakukan terhadap diri Hendra Rahardja tersebut.
Seandainya penangkapan dan atau penshanan telah diserlai dengan surat
perintah dari pihak Kepolisian RI, tetap telah terjadi pelanggaran khususnya
atas jangka waktu lamanya penahanan sebagaimana yang telah ditentukan
dalam pasal 24 ayat (1) dan ayat (2) KUHAP.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, Hakim Pra
Peradilan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, berdasar keadilan dan kebenaran
yang dituntut oleh setiap yustiabelen termasuk Hendra Rahardja, maka
penangkapan dan atau penahanan yang dilakukan oleh Kepolisian Rl harus
dinyatakan tidak sah dan karenanya diri Hendra Rahardja harus segera
dikeluarkan dari tahanan.

Bahwa berdasarkan pasal 81 dan 82 KUHAP disebutkan bahwa
permintaan ganti kerugian dan atau rehabilitasi akibat tidak sahnya
penangkapan dan atau penahanan, diajukaﬁ ke Pengadilan Negeri dengan
menyebutkan alasannya. Selain itu, pasal 95 ayat (1) menyatakan bahwa
tersangka, terdakwa atau terpidana berhak menuntut ganti kerugian karena

ditangkap, ditahan, dituntut dan diadili atau dikenakan tindakan lain tanpa
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alasan yang berdasarkan undang-undang, atau karena kekeliruan mengenai
orangnya atau hukum yang diterapkan.

Berdasarkan pada pasal 81 dan 82 ayat (1b) serta pasal 95 ayat (1) dan
ayal (2) KUHAP, tentang hak menuntut ganti kerugian dan rehabilitasi adalah
merupakan wewenang pra peradilan, oleh karena itu keberatan Kepolisian RI
tentang tuntutan ganti kerugian dan atau rehabilitasi yang diajukan Hendra
Rahardja haruslah ditolak. Dan oleh karena pihak Kepolisian RI telah
melakukan penangkapan dan atau pcnahananlyang tidak sah, maka Kepolisian
RI harus dibebani membayar ganti kerugian yang dipandang patut menurut
hukum.

Di dalam amar putusannya, ganti kerugian yang dijatuhkan oleh Hakim
Pra Peradilan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan adalah sebesar Rp 1.000.000,-
(satu juta rupiah). Tentang permohonan rehabilitasi yang dimohon oleh
Hendra Rahardja, Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan menetapkan di
dalam amar putusannya untuk memulihkan segala hak Hendra Rahardja dalam
kedudukan dan harkat serta martabatnya.

Mengenai tuntutan Hendra Rahardja tentang permohonan untuk
menyatakan bahwa surat Interpol Red Notice dengan tanda “A1™ atas nama
Hendra Rahardja dan affidavit deri Rod Wissam tanggal 1 Juni 1998 adalah
tidak sah, Hakim Pra Peradilan Negeri Jakarta Selatan menyatakan tidak dapat
menerima permohonan tersebut karena berada di luar ruang lingkup
kewenangan pra peradilan.

Berdasarkan Yurisprudensi Mahkamah Agung RI No.227K/KR/1982
tertanggal 29 Maret 1983 dan Yurisprudensi Mahkamah Agung RI
Na.680/Pid/1983 tanggal 10 Mei 1984, pada dasarnya setiap putusan pra
peradilan yang telah diputus oleh hakim pra peradilan di Pengadilan Negeri
tidak dapat diajukan permohonan kasasi, dengan pertimbangan supaya
permohonan pra peradilan tersebut dapat diselesaikan secara cepat. Namun

ternyata pihak Kepolisian Rl tetap mengajukan upaya hukum permohonan
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Kasasi kepada Mahkamah Agung Rl atas permohonan pra peradilan Hendra
Rahardja yang telah diputus Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dengan
No.07/Pid/Prap/2000/PN. Jak. Sel.

Berdasarkan permohonan Kasast dart Kepolisian RY, walaupun
Yurisprudensi Mahkamah Agung RI No.227K/KR/1982 dan No.680/Pid/1983
telah menyatakan bahwa putusan pra peradilan tidak dapat diajukan
permohonan Kkasasi, namun ternyata Mahkamah Agung Rl tetap menerima
permohonan kasasi pthak Kepolisian RI. Hal ini berarti Mahkamah Agung Rl
memiliki pertimbangan lain yang  dapat mengabaikan dua ketentuan
yurisprudensi Mahakamah Agung sebagaimana tersebut di atas. Jika
mencermati  Putusan  Kasasi  Mahkamah  Agung  No.1156K/Pi1d/2000,
pertimbangan-pertimbangan yang dipakai oleh Mahkamah Agung RI tersebut
oleh penulis dapat dibagi menjadi 6 (enam) pokok pertimbangan, antara lain :
1. Mahkamah Agung RI berpendapat bahwa KUHAP secara eksplisit tidak

pernalh memuat adanya ketentuan yang melarang permohonan kasasi

terhadap putusan pra peradilan;

)

Mahkamah Agung Rl berpendapat bahwa berdasarkan pasal 88 dan pasal
224 KUHAP, Mahkamah Agung dapat menerima semua permohonan
kusasi terhadap semua putusan perkara pidana yang diberikan pada tingkat
terakhir oleh Pengadilan lain selain daripada Mahkamah Agung, kecuali

terhadap putusan bebas;

(9%

Mahkamah Agung Rl berpendapat bahwa sesuai dengan ketentuan pasal
83 ayat (1) KUHAP, putusan pra peradilan oleh pengadilan negeri dan juga
menurut ayat (2) oleh pengadilan tinggi merupakan putusan akhir selain
daripada Mahkamah Agung dalam upaya mempercepat proses pemeriksaan
perkara pra peradilan. Namun demikian, upaya untuk menyelesaikan
pemeriksaan suatu perkara secepatnya harus tetap diartikan bahwa
kecepatan penyelesaian tidak hanya pada satu tingkat/tahap pemeriksaan

saja, namun juga pada semua tingkat/tahap pemeriksaan sampai tuntas
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penyelesaiannya sehingga tercapai kepastian hukum. Disamping itu
kecepatan proses penyelesaian perkara tidak boleh mengabaikan upaya
penegakan  hukum dan  keadilan, baik  untuk  kepentingan
tersangka/terdakwa, pihak ketiga yang berkepentingan maupun masyarakat
dan Negara pada umumnya;

4. Mahkamah Agung RI berpendapat bahwa kasus perkara pra peradilan
Hendra Rahardja adalah kasus yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan
dalam hukum Internasional, khususnya Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1994 tentang pengesahan perjanjian ekstradisi antara Republik Indonesia
dan Australia. Sehingga pelaksanaan ketentuan dalam KUHAP sebagai lex
generalis harus disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan lain yang
merupakan lex specialis, sementara itu ketentuan hukum Nasional hanya
berlaku dalam wilayah nasional yang bersangkutan;

5. Mahkamah Agung RI berpendapat bahwa Mahkamah Agung selaku badan
peradilan tertinggi mempunyai tugas membina dan menjaga agar semua
ketentuan dan undang-undang seluruh wilayah negara Indonesia diterapkan
secara tepat dan adil. Oleh karena itu Mahkamah Agung wajib memeriksa
apabila ada pihak yang mengajukan permohonan kasasi terhadap putusan
pengadilan di bawahnya guna menentukan sudah tepat dan adilkah putusan
pengadilan di bawahnya;

6. bahwa Mahkamah Agung berkewajiban untuk melakukan pengawasan
terhadap penyelenggaraan peradilan di semua lingkungan peradilan dalam
menjalankan kekuasaan kehakiman.

Tentang sah tidaknya penangkapan dan penahanan atas diri Hendra
Rahardja, Mahkamah Agung berpendapat bahwa penerbitan Surat Perintah
Penangkapan No.Pol. SPP/R/69-M/VI11/1998/Ditserse.Ek tanggal 10 Agustus
1998 dan Surat Perintah Penangkapan No.Pol.180/VII/1998/Serse.Ek tanggal
18 Juni 1999 atas nama Hendra Rahardja adalah sah karena telah dilakukan
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sesuai ketentuan sebagaimana di atur dalam Bab V Bagian Kesatu téntang

Penangkapan, pasal 16, 17, 18 dan 19 KUHAP.

Walaupun surat-surat perintah penangkapan atas diri Hendra Rahardja
itu saht menurut Ketentuan hukum yang berlaku, namun surat-surat perintah
penangkapan tersebut masih belum dilaksanakan oleh pihak Kepolisian RI
Bukti-bukti yang menyatakan bahwa surat-surat penangkapan itu belum
dilaksanakan oleh pihak Kepolisian R1, Mahkamah Agung menyampaikannya
dalam 4 (empat) pendapatnya antara lamn :

a. terhadap permintaan suatu ekstradisi, negara yang diminta (Pemerintah
Australia) dapat menerima atau menolaknya sesuai dengan Undang-
Undang No.8 Tahun 1994 tentang Pengesahan Perjanjian Ekstradisi antara
Republik Indonesia dan Australia;

b. permintaan esktradisi dari Pemerintah Indonesia tersebut saat ini masih
dalam proses yang disesuaikan dengan ketentuan hukum di Australia,

¢. Surat pemerintah Australia berupa Notice Under Subsection 16 (1) in
Relation To Reciept of Extradition Request bukanlah merupakan surat yang
menyatakan Pemerintah Australia mengabulkan permintaan ekstradisi
Pemerintah Indonesia atas diri Hendra Rahardja. Surat Pemerintah
Australia tersebut hanyalah surat tanda terima yang menyatakan bahwa
Pemerintah Australia telah menerima dan mengakui adanya surat yang
datang dari Pemerintah Indonesia tentang permintaan ekstradisi.

d. Pemerintah Australia sampat saat ini be'llum memberitahu disetujui atau
ditolaknya permintaan ekstradisi tersebut, dan juga belum ada penyerahan
orang yang bersangkutan (Hendra Rahardja) oleh Pemerintah Australia
kepada Pemerintah Indonesia, sebagaimana yang diatur dalam pasal 4
Undang-Undang No.8 Tahun 1994,

Dengan bukti-bukti belum selesainya proses ekstradisi tersebut, telah dapat

dibuktikan bahwa surat-surat perintah penangkapan dari Kepolisian RI belum

dapat berlaku efektif (belum dapat dilaksanakan). Sebab pihak Kepolisian R1
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memang tidak memiliki kewenangan untuk menangkap selama Hendra
Rahardja masth berada di dalam wilayah hukum Australia. Pihak Kepolisia RI
baru memiliki kewenangan melakukan penangkapan jika Hendra Rahardja
telah resmi diekstradisi dari Australia ke Indonesia.

Selama proses ekstradisi belum selesai, penangkapan dan penahanan
terhadap dirt Hendra Rahardja masih merupakan wewenang Polisi Federal
Australia sebagaimana yang diatur dalam Hukum Acara Pidana Negara
Australia, sehingga segala prosedur-prosedur penangkapan dan penahanan
yang tertuang dalam KUHAP masih belum dapat diterapkan oleh pihak
Kepolisian RI. Surat Perintah Penangkapan dengan No.Pol. SPP/R/69-
M/VII/1998/Ditserse. Ek  yang berisi tentang perintah penangkapan atas
Hendra Rahardja baru akan bisa dilaksanakan jika Hendra Rahardja sudah
berada di wilayah hukum Indonesia.

Mengenai tindakan Kepolisian Rl yang tidak memberikan surat
tembusan tentang penangkapan atas diri Hendra Rahardja, menurut
Mahkamah Agung RI telah benar dan sesuai dengan ketentuan pasal 28 ayat
(3) KUHAP. Sebab syarat pemberian tembusan penangkapan kepada keluarga
Hendra Rahardja hanya dapat dilakukan apabila pihak Kepolisian Rl telah
menangkap Hendra Rahardja, namun kenyataannya Hendra Rahardja belum
pernah ditangkap Kepolisian R1. Yang menangkap Hendra Rahardja adalah
Polisi Federal Australia yang tentunya dalam cara menangkap Hendra
Rahardja tetap menggunakan prosedur hukum acara yang berlaku di Australia,
bukan KUHAP.

Mengenai masalah penangkapan Hendra Rahardja sendiri, Mahkamah
Agung tetap menegaskan bahwa Hendra Rahardja ditangkap dan ditahan atas
perintah dan oleh Polisi Federal Australia, bukan dilakukan oleh Petugas
Kepolisian Negara Republik Indonesia. Sedangkan pra peradilan mengenai
sah atau tidaknya penangkapan dan penahanan hanya berlaku bagi

penangkapan dan penahanan yang dilakukan oleh penyidik Indonesia
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sebagaimana yang telah ditentukan dan diatur dalam pasal 17, 18 dan 20
KUHAP.

Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka Mahkamah Agung RI
berpendapat bahwa Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan tanggal 23 Juni
2000 No.07/Pid/Prap/2000/PN Jaksel, tidak dapat dipertahankan lagi, oleh
karena itu harus dibatalkan. Dengan demikian permohonan Kasasi Kepolisian
RI dikabulkan oleh Mahkamah Agung RI.

3.3 Analisis

Kasus Perkara Pra Peradilan yang diputus oleh Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan dengan No.07/Pid/Prap/2000/PN.Jak.Sel yang kemudian di
tingkat Kasasi diputus oleh Mahkamah Agung No. 1156K/Pid/2000, adalah
sebuah kasus pra peradilan yang memunculkan perdebatan hukum tentang
pembuktian siapa sebenarnya yang melakukan penangkapan terhadap Hendra
Rahardja.

Hakim Pra Peradilan Jakarta Selatan berpendapal bahwa yang
menangkap Hendra Rahardja adalah  Kepolisian RI. Sebab  dengan
dikeluarkannya surat No.R/105/M/V11/1998/Ditserse.Ek oleh Kepolisian RI
yang meminta bantuan kepada NCB Interpol untuk menangkap dan menahan
Hendra Rahardja, telah berakibat dikeluarkannya Interpol Red Notice oleh
NCB Interpol. Surat Interpol Red Notice itulah yang kemudian dijadikan dasar
Polisi Federal  Australia untuk menangkap Hendra Rahardja. Dengan
demikian dapat dibuktikan bahwa penangkapan yang dilakukan oleh Polisi
Federal Australia tersebut tidak lebih dan sebatas “kepanjangan tangan™
Kepolisian RI, dan ini berarti Kepolisian Ri-lah yang menghendaki ditangkap
dan ditahannya Hendra Rahardja, bukan kehendak Polisi Federal Australia.

Penulis sependapat dengan hakim Mahkamah Agung yang menyatakan
bahwa Hendra Rahardja bukan ditangkap oleh kepolisian Rl melainkan oleh
polisi federal Australia, karena secara fisik Kepolisian RI tidak terbukti telah

melakukan upaya paksa penangkapan maupun penahanan terhadap Hendra
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Rahardja. Tentang penerbitan Surat Perintah Penangkapan No.Pol. SPP/R/69-
M/VIITI/1998/ Ditserse Ek oleh Kepelisian R menurut Mahkamah Agung Rl
belum termasuk upaya paksa, karena surat perintah penangkapan tersebut
memang belum dilaksanakan oleh Kepolisian RI. Dan pra peradilan di
Indonesia hanya berwenang menguji dan membuktikan sah tidaknya
penangkapan dan  penahanan yang dilakukan oleh penyidik Indonesia
sebagaimana yang telah ditentukan dan diatur dalam pasal 17, 18 dan 20
KUHAP. Sementara itu, yang menangkap dan menahan Hendra Rahardja
adalah penyidik dari Polisi Federal Australia, bukan Kepolisian RI, Sehingga
Mahkamah Agung RI berpendapat bahwa putusan pra peradilan No.
07/Pid/Prap/2000/PN Jaksel harus dibatalkan karena Kepolisian RI tidak
terbukti telah menangkap dan menahan Hendra Rahardja.

Jika mengacu pada prinsip-prinsip hukum yang diatur dalam pasal 56
KUHP, kita dapat melihat sebuah hubungan kausalitas yang menunjukkan
bahwa untara pihak Kepolisian R1, NCB Interpol serta Polisi Federal Australia
memiliki hubungan yang sangat erat dalam proses penangkapan dan
penahanan Hendra Rahardja. Pihak Kepolisian Rl dan NCB Interpol adalah
dua pihak “yang menyuruh melakukan™ dan pihak Polisi Federal Australia
adalah pihak “yang melakukan™.

Namun demikian, walaupun penangkapan dan penahanan Hendra
Rahardja itu dilakukan atas perintah Kepolisian RI, bukan berari kemudian
Kepolisian RI memiliki kewenangan sepenuhnya dalam memproses tindak
pidana vang diduga dilakukan Hendra Rahardja, karena patut diingat bahwa
Negara Federal Australia merupakan negara berdaulat yang tidak tunduk pada
hukum nasional Negara Indonesia. Oleh karena itu, segala prosedur
penangkapan dan penahanan yang dilakukan oleh Palisi Federal Australia
tidak dapat dicampuri oleh Kepolisian RI karena Polisi Federal Australia
memiliki prosedur penangkapan dan penahanan sendiri yang didasarkan pada

hukum acara pidana yang berlaku di Australia.
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Satu-satunya jalan yang dapat dilakukan cleh Kepolisian RI agar bisa
segera melakukan proses penyidikan terhadap Hendra Rahardja adalah dengan
jalan meminta pengekstradisian Hendra Rahardja ke Negara Indonesia. Upaya
pengekstradisian tersebut telah dilakukan oleh Kepolisian Rl dengan buki
telah diterbitkannya surat yang ditujukan kepada Menteri Kehakiman RI
dengan No.Pol.R/520/VI/ 1999 tertanggal 14 Juni 1999 tentang permintaan
ekstradisi terhadap tersangka WNI Hendra Rahardja. Surat Kapolri tersebut
oleh Menteri Kehakiman kemudian ditindaklanjuti dengan pengiriman surat
yang ditujukan kepada Menteri Luar Negeri RI No. M.UM.01.06-222 tanggal
16 Juni 1999 tentang tentang permintaan ekstradisi terhadap tersangka WNI
Hendra Rahardja.

Hanya saja, upaya pengekstradisian yang dilakukan oleh pihak
Kepolisian RI tersebut masih belum membuahkan hasil, karena sampai saat ini
Pemerintah Australia masih belum memberikan surat pernyataan disetujui atau
ditolaknya permintaan ekstradisi dari Pemerintah Indonesia tersebut. Penulis
sependapat dengan Mahkamah Agung RI bahwa Surat Pemerintah Australia
berupa Notice Under Subsection 16 (1) in Relation To Reciept of Extradition
Request bukanlah merupakan surat yang menyatakan Pemerintah Australia
mengabulkan permintaan ekstradisi Pemerintah Indonesia atas diri Hendra
Rahardja. Notice Under Subsection 16 (1) in Relation To Reciept of
Extradition Request tersebut hanyalah sebuah bentuk surat tanda terima yang
menyatakan bahwa Pemerintah Australia telah menerima dan mengakui
adanya surat yang datang dari Pemerintah Indonesia tentang permintaan
ekstradisi.

Sesuai dengan pasal 14 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1994
tentang Pengesahan Perjanjian Ekstradisi antara Republik Indonesia dan
Australia, dinyatakan didalamnya bahwa jika suatu ekstradisi disetujui oleh
negara yang diminta, maka negara yang diminta wajib memberitahu tempat

dan tanggal penyerahan tersangka yang akan diekstradisi. Sementara itu,
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Notice Under Subsection 16 (1) in Relation To Reciept of Extradition Request
sama sekali tidak memuat adanya klausul yang menyatakan perselujuan
ekstradist berikut tempat dan tanggal penyerahan Hendra Rahardja dari
Pemerintah Australia kepada Pemerintah Indonesia.

Jika ekstradisi telah disetujui dan telah selesar dilakukan serta Hendra
Rahardja telah berada dalam wilavah hukum Republik Indonesia, maka
barulah prosedur-prosedur KUHAP khususnya yang menyangkut upaya paksa
dalam proses penyidikan terhadap Hendra Rahardja dapat diefektifkan oleh

Kepolisian RI.
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4.1 Kesimpulan

l. Pada proses pembuktian kasus Pra Peradilan No.07/Pid/Prap/2000/ PN. Jaksel
telah terbukti bahwa Hendra Raharja ditangkap oleh Polisi Federal Australia,
bukan Kepolisian Rl walaupun pihak Kepolisian Rl telah mengeluarkan Surat
Perintah Penangkapan No.Pol SPP/R/69-M/VI111/1998/ Ditserse. Ek dan No.Pol.
180/V11/1998/Serse Ek. Sebab surat-surat penangkapan tersebut memang belum
dilaksanakan oleh pihak Kepolisian R1 karena Hendra Rahardja masih berada
dalam wilayah hukum Australia. Surat perintah penangkapan itu baru bisa
dilaksanakan jika Hendra Rahardja sudah berhasil diekstradisi ke dalam wilayah

hukum Indonesia.

I

Alasan hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan membebaskan pemohon
gugatan pra peradilan pada kasus nomor 07/Pid/Prap/2000/PN. Jaksel yaitu
bahwa Hendra Rahardja ditangkap oleh Kepolisian Rl melalui Interpol. Jadi
dalam hal ini Polisi Federal Australia vang telah menangkap dan menahan
Hendra Rahardja hanyalah kepanjangan tangan dari Kepolisian RI, maka segala
tanggung jawab atas penangkapan dan penahanan berada di tangan Kepolisian
RI

4.2 Saran-Saran
1. Dalam upaya penegakan hukum (faw enforcement), kasus Pra Peradilan
No.07/Pid/Prap/2000/PN.Jak.Sel  agar dapat dijadikan  Yurisprudensi
Mahkamah Agung RI, mengingat kasus tersebut adalah kasus yang
menyangkut hukum Internasional khususnya Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1994 tentang Pengesahan Perjanjian Ukstradisi antara Pemerintah
Indonesia dan Australia untuk memperkuat Yurisprudensi lainnya khususnya

yang menyangkut kasus Pra Peradilan di Indonesia;

39
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Disamping itu, proses penyidikan terhadap kasus-kasus korupsi yang ada di
Indonesia saat ini juga seringkali terhambat akibat banyaknya para tersangka
yang melarikan diri ke luar negeri, sehingga perlu adanya ketegasan hukum
tentang sah tidaknya upaya paksa yang dilakukan Kepolisian Rl yang
bekerjasama dengan Interpol maupun Kepolisian negara lain agar nantinya tidak
akan menjadi polemik hukum kembali jika diangkat dalam proses pra peradilan;
Perlunya sikap yang lebih proaktif dari pihak Kepolisian RI dalam upaya
mempercepat pengekstradisian Hendra Rahardja ke dalam wilayah hukum
Indonesia, agar proses penyidikan terhadap Hendra Rahardja tidak berlarut-larut
schingga tercapai suatu keadilan dan kepastian hukum diantara kedua belah
pthak, baik negara (rakyat) Indonesia scbagai pihak yang dirugikan maupun

Hendra sebagai tersangka tindak pidana di bidang perbankan.
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